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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemetaan perkembangan Posdaya, mengkaji
faktor pendukung dan penghambat perkembangan Posdaya, serta menyusun rancangan
program yang sesuai dengan kondisi Posdaya untuk meningkatkan kualitas pemberdayaan
masyarakat. Data penelitian dikumpulkan dengan indepth interview, angket/kuesioner
dan teknik Focus Group Discussion. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif
berupa pengkategorian, tabulasi dan frekuensi. Hasil pemetaan terhadap 50 Posdaya di
wilayah Kota Bogor, Kabupaten Bogor dan kabupaten Cianjur; ternyata 8 Posdaya (16%)
termasuk kategori Posdaya Dinamis, 27 Posdaya (54%) termasuk kategori Posdaya
Produktif, dan 15 Posdaya (30%) termasuk kategori Posdaya Kreatif. Perlu dilakukan
pembinaan lebih lanjut terhadap Posdaya yang masih lemah kinerjanya, baik dalam aspek
kesekretariatan, kemitraan, pendidikan, ekonomi, kesehatan, maupun aspek lingkungan.

Kata kunci: Pos pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat, pengembangan
masyarakat, Posdaya.

ABSTRACT

This study aims to map Posdaya development, examines the factors supporting and
inhibiting the development of Posdaya, as well as drafting the program in accordance
with the conditions Posdaya to improve the quality of community empowerment. Data
were collected by in-depth interview, questionnaire and focus group discussion technigue.
Data were analyzed by descriptive statistics such as categorization, tabulation and
frequency. The mapping of the 50 Posdaya in the city of Bogor, Bogor Regency and
Cianjur Regency, turned 8 Posdaya (16%) including Dynamic Posdaya category.
27 Posdaya (54%) Productive Posdaya category, and 15 Posdaya (30%) including
Creative Posdaya category. Needs to be developed further to Posdaya weak performance,

both in terms of secretarial, partnerships. education, economics. health. and
environmental aspects.

Keywords: Family empowerment, community empowerment, community development,
Posdaya.

PENDAHULUAN

Posdaya adalah forum silaturahmi, advokasi, komunikasi, informasi,
edukasi dan sekaligus bisa dikembangkan menjadi wadah koordinasi kegiatan

penguatan fungsi-fungsi kekeluargaan secara terpadu. Penguatan fungsi-fungsi
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utama tersebut diharapkan memungkinkan setiap keluarga makin mampu
membangun dirinya menjadi keluarga sejahtera, keluarga yang mandiri dan
keluarga yang sanggup menghadapi tantangan masa depan dengan lebih baik
(Suyono dan Haryanto, 2009). Posdaya merupakan gagasan baru guna menyambut
anjuran pemerintah untuk membangun sumberdaya manusia melalui partisipasi
keluarga secara aktif. Proses pemberdayaan itu diprioritaskan pada peningkatan
kemampuan keluarga untuk bekerja keras mengentaskan kebodohan, kemalasan
dan kemiskinan dalam arti yang luas. Sasaran kegiatan yang dituju adalah
terselenggarakannya upaya bersama agar setiap keluarga mempunyai kemampuan

melaksanakan delapan fungsi keluarga.

Kemandirian dan keswadayaan masyarakat mungkin sulit ditemukan pada
Jaman sekarang di mana masyarakat lebih mengedepankan nilai materi dan
individualitas. Modernisasi yang menjadi simbol kemajuan telah memunculkan
semangat individualis dan memudarkan semangat gotong royong, yang dulu
pernah menjadi ciri khas masyarakat Indonesia. Berawal dari keprihatinan itulah
muncul gagasan dikembangkannya Pos Pemberdayaan Keluarga atau yang lebih
dikenal dengan Posdaya. Posdaya menggunakan keluarga sebagai ujung tombak
perbaikan pendidikan, kesehatan, dan ekonomi dengan pilar keswadayaan dan
kemandirian sebagai semangat kerjanya. Posdaya mewadahi kegiatan dari
masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat dengan inti kegiatan di bidang

pendidikan, kesehatan dan ekonomi.

Pengembangan Posdaya ditujukan untuk mencapai hal-hal sebagai berikut:
(a) Dihidupkannya dukungan sosial budaya atau social capital seperti hidup
gotong royong dalam masyarakat untuk menolong keluarga lain, membantu
pemberdavaan secara terpadu atau bersama-sama memecahkan masalah
kehidupan yang komplek, melalui wadah atau forum yang memberi kesempatan
para keluarga untuk saling asah, asih, dan asuh, dalam memenuhi kebutuhan
membangun keluarga bahagia dan sejahtera, (b) Terpeliharanya infrastruktur
sosial kemasyarakatan yang terkecil dan solid, yaitu keluarga, yang dapat menjadi
perekat atau kohesi sosial, sehingga tercipta suatu kehidupan yang rukun, damai
dan memiliki dinamika yang tinggi, (c) Terbentuknya lembaga sosial dengan
keanggotaan dan partisipasi keluarga di desa atau kelurahan yang dinamis dan

menjadi wadah atau wahana partisipasi sosial, di mana para keluarga dapat
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memberi dan menerima pembaharuan yang dapat membantu proses pembangunan

kehidupan keluarga dengan mulus dan sejuk (Muljono er al. 2009).

Mengingat perkembangan Posdaya yang cukup baik, dan telah dilakukannya
beberapa penelitian terkait dengan peran dan kriteria perkembangan Posdaya,
maka penting dan sangat relevan untuk dilakukan satu penelitian tentang
pemetaan perkembangan kinerja Posdaya. Hal ini akan sangat bermanfaat baik
untuk menentukan tingkat perkembangan Posdaya maupun untuk memilih jenis

program pembinaan yang diperlukan pada setiap tahap perkembangan Posdaya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Melakukan pemetaan perkembangan
Posdaya melalui aplikasi instrumen pengukuran pertumbuhan Posdaya untuk
memperoleh status perkembangan Posdaya, (2) Mengkaji faktor pendukung dan
penghambat perkembangan Posdaya, (3) Menyusun rancangan program yang
sesuai dengan kondisi tiap-tiap Posdaya untuk meningkatkan kualitas

pemberdayaan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Lingkup dan Tahap Kegiatan
Kajian ini secara keseluruhan direncanakan akan berlangsung selama tiga
tahun, yang terinci menjadi 12 (dua belas) langkah yakni penentuan lokasi dan
posdaya objek kajian, pengumpulan data, analisis data, pemetaan posdaya,
penyusunan rancangan program, ujicoba program, analisis hasil ujicoba,
identifikasi kapasitas kader, implementasi model pemberdayaan dan strategi

pendampingan, replikasi, ekpose dan diseminasi, evaluasi program, serta

penyempurnaan model.

Penentuan Sampel

Pada tahun pertama, penelitian dilakukan pada 50 Posdaya yang tersebar di
3 Kabupaten/Kota, yaitu Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan Kabupaten Cianjur.
Pemilihan Posdaya yang akan dijadikan sampel dilakukan secara purposif, karena
jumlah posdaya dan tingkat perkembangan posdaya di tiap kabupaten/kota
berbeda-beda, sehingga diharapkan dapat diperoleh kondisi Posdaya yang
beragam. Jika diambil secara acak ada kemungkinan mendapatkan sampel
Posdaya yang homogen. Dengan mempertimbangkan distribusi Posdaya yang

telah berkembang di lokasi penelitian, ditetapkan jumlah Posdaya sampel
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sebanyak 16 Posdaya yang terletak di Kabupaten Bogor, 30 Posdaya di Kota
Bogor dan 4 Posdaya di Kabupaten Cianjur.

Pengumpulan Data

Sebelum dilakukan pengumpulan data, dilakukan pelatihan terhadap
enumerator (pelaksana pengumpulan data) agar proses pengumpulan data
berlangsung dengan lancar. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang telah dihasilkan pada kegiatan tahun 2012 sebagai suatu produk kajian untuk
mengukur kinerja Posdaya. Guna memperlancar proses pengumpulan data,
dilakukan koordinasi dengan para pengurus dan kader Posdaya yang akan menjadi

objek kajian.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan metode indepth interview dengan
menggunakan angket/kuesioner dan teknik Focus Group Discussion (FGD).
Responden dan informan penelitian ini berasal dari para pengurus Posdaya yang
terpilih. Indepth interview dilakukan kepada 300 orang tokoh kunci yang
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat yaitu ketua Posdaya, koordinator
bidang kesehatan Posdaya. koordinator bidang ekonomi, koordinator bidang

pendidikan koordinator bidang lingkungan, kepala desa.

Selain itu angket kajian yang terkait dengan analisis kekuatan medan atau
FFA (Field Force Analysis) diedarkan kepada 250 responden yang mewakili
masyarakat sasaran Posdaya, tokoh masyarakat, petugas lapangan Pemda yang
berkaitan dengan pembinaan Posdaya, mahasiswa pendamping posdaya, serta para
pakar yang kompeten mengenai program pemberdayaan masyarakat. Sedangkan
teknik FGD dilakukan terhadap 3 kelompok sumber informasi dimana masing-
masing kelompok terdiri dari 10 orang yaitu unsur pengelola Posdaya, aparat

Pemda, dan perguruan tinggi.

=

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil kajian, selanjutnya diolah dengan teknik
statistik deskriptif yakni analisis yang berupa pengkategorian, tabulasi dan
frekuensi. Selain itu dilakukan analisis kekuatan medan untuk memetakan

kekuatan, kelemahan. peluang dan tantangan yang dihadapi Posdaya sebagai

model pemberdayaan masyarakat.
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Teknik skoring dalam menentukan kinerja dan kategorisasi Posdaya
mengacu pada klasifikasi sebagaimana uraian berikut. Total bobot skor kinerja
Posdaya adalah antara 0-100 yang merupakan akumulasi skor terbobot dari
kinerja aspek kesekretariatan, kemitraan, bidang pendidikan, bidang ekonomi,
bidang kesehatan dan bidang lingkungan. Kategori kinerja Posdaya dibagi
menjadi 5 yaitu: skor 0-< 20 = Posdaya Potensial, skor 21-< 40 = Posdaya
Dinamis, skor 41—< 60 = Posdaya Produktif, skor 61—< 80 = Posdaya Kreatif, dan
skor 81—< 100 = Posdaya Inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Posdaya Sampel

Kegiatan pemetaan perkembangan Posdaya dilakukan dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas program pemberdayaan masyarakat, paling tidak di
wilayah-wilayah di mana Posdaya tersebut telah terbentuk. Pemetaan kinerja
Posdaya dilakukan pada 50 Posdaya yang terletak di Kabupaten Bogor
(16 Posdaya), Kota Bogor (30 Posdaya) dan Kabupaten Cianjur sebanyak
4 Posdaya. Pertimbangan penetapan Posdaya sampel tersebut dipilih sebagai
objek pengamatan pada kegiatan pemetaan kinerja didasarkan pada sebaran
distribusi jumlah dan level perkembangan Posdaya di ketiga wilayah tersebut.
Sebaran jumlah Posdaya yang menjadi sampel kajian pemetaan kinerja Posdaya

tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1 Jumlah posdaya sampel sesuai sebaran wilayah pengamatan

Kabupaten/Kota Kecamatan Jumlah Posdaya Sampel
Ciampea
Cibungbulang
Kabupaten Bogor Cigombong

o

Dramaga
Klapanunggal
Bogor Barat
Bogor Selatan
Bogor Tengah
Bogor Timur

—_ O =

=

R Oy Wi

Kota Bogor 30

Bogor Utara
Tanah Sareal
Cilaku
Cugenang

Kabupaten Cianjur

— W

50

-~
(F¥]
4=
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Kinerja Posdaya

Kinerja Posdaya yang dikaji pada penelitian ini meliputi berbagai aspek
yaitu aspek kesekretariatan, kemitraan, pendidikan, ekonomi, kesehatan dan aspek
lingkungan. Hasil pemetaan kinerja Posdaya diperoleh dari-akumulasi jumlah skor
kinerja Posdaya untuk setiap aspek yang dinilai, yaitu aspek kesekretariatan,
aspek kemitraan, aspek pendidikan, aspek ekonomi, aspek kesehatan, dan aspek
lingkungan. Jumlah skor kinerja Posdaya berkisar dari skor 0 sampai dengan 166.
Skor kinerja pemetaan Posdaya setiap aspek selanjutnya dikonversi menjadi skor
terbobot, sehingga total skor kinerja terbobot maksimal berjumlah 100.00. Secara

lengkap pensekoran maksimal untuk setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Daftar aspek kinerja posdaya dan skor maksimal yang diperoleh

Aspek yang Dinilai Jumlah Skor Skor Terbobot
Kesekretariatan 45 21
Kemitraan 39 23,49
Pendidikan 17 10,24
Ekonomi 18 10.84
Kesehatan 35 21.08
Lingkungan 12 7,23
Total 166 100.00

Berdasarkan hasil pensekoran kinerja Posdaya untuk enam aspek yang
dinilai, selanjutnya dibuat klasifikasi atau kategori kinerja Posdaya sesuai dengan
total nilai yang diperoleh. Secara rinci pengelompokan kinerja Posdaya tercantum

pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengelompokan kategori posdaya

Kategori Skor Jumlah (Posdaya) Persentase (%)
Potensial 0-=<20 0 0,00
Dinamis 21 -<40 8 16,00
Produktif 41 - <60 27 54,00
Kreatif 61 -<80 15 3,00
Inovatif 81-<100 0 0,00

Sejumlah 50 Posdaya yang dinilai ternyata 8 Posdaya termasuk kategori
Posdaya Dinamis, 27 Posdaya termasuk kategori Posdaya Produktif, dan
IS5 Posdaya termasuk kategori Posdaya Kreatif. Adapun urutan skor kinerja

50 Posdaya yang diamati tercantum pada Tabel 4.
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Urutan total skor kinerja terbobot 50 Posdaya yang diamati, mulai dari skor
terendah (29,52) sampai skor tertinggi (78,31) tercantum pada Tabel 4. Delapan
Posdaya tergolong pada kategori Posdaya yang dinamis, 27 Posdaya tergolong
pada kategori Posdaya yang produktif, dan 15 Posdaya tergolong pada kategori
Posdaya yang kreatif.

Tabel 4 Pengelompokan posdaya berdasarkan skor dan kategori posdaya

Skor Nama Posdaya Desa/Kelurahan Kecamatan Kabupaten/ Kota  Kategori Posdaya
29.52 Berdikari Cimanggu 1 Cibungbulang  Kab Bogor Dinamis
30.72 Melati3 Curug Bogor Barat Kota Bogor Dinamis
35.54 Sauyunan Sukadamai Tanah Sareal Kota Bogor Dinamis
36.75 Sejahtera Tanah Baru Bogor Utara Kota Bogor Dinamis
37.35 Tunas Harapan Sukawening Dramaga Kab Bogor Dinamis
37.95 Sima Galih Sirna Galih Cilaku Kab Cianjur Dinamis
39.16 Tunas Mekar Mekarwangi Tanah Sareal Kota Bogor Dinamis
39.76 Maju Jaya Gunung Batu Bogor Barat Kota Bogor Dinamis
41.57 Igor Jaya Pasir Jaya Cigombong Kab Bogor Produktif
41.57 Subur Makmur Cihideung Ilir Ciampea Kab Bogor Produktif
42.77 Mandiri Cibuluh Bogor Utara Kota Bogor Produktif
43.37 Kamboja Batu Tulis Bogor Selatan  Kota Bogor Produktif
44.58 Panaragan Kidul Asri Panaragan Bogor Tengah ~ Kota Bogor Produktif
44,58 Harmonis Baranangsiang Bogor Timur Kota Bogor Produktif
45.78 La Tahzan Sempur Bogor Tengah  Kota Bogor Produktif
46.99 Kenanga Tegallega Bogor Tengah  Kota Bogor Produktif
46.99 Bina Sejahtera Situ Udik Cibungbulang  Kab Bogor Produktif
49.40 Sejahtera Mandiri Sukasari Bogor Timur Kota Bogor Produktif
49.40 Sunan Gunung Jati Kertamaya Bogor Selatan  Kota Bogor Produktif
49.40 Nusa Indah Bantarjati Klapanunggal ~ Kab Bogor Produktif
50.00 Anggrek Ib Mulyaharja Bogor Selatan  Kota Bogor Produktif
50.00 An Nur Galudra Cugenang Kab Cianjur Produktif
51.20 Harapan Maju Sukadamai Dramaga Kab Bogor Produktif
52.41 Kujang Babakan Pasar Bogor Tengah ~ Kota Bogor Produktif
52.41 Kencana Indah Kencana Tanah Sareal Kota Bogor Produktif
53.61 Permata Balumbang Jaya Bogor Barat Kota Bogor Produktif
54.82 Fajar Harapan Purwasari Dramaga Kab Bogor Produktif
54.82 Bersatu Bojongkerta Bogor Selatan  Kota Bogor Produktif
5482 Sabilulungan Neglasari Dramaga Kab Bogor Produktif
55.42 Menteng Berkarva Menteng Bogor Barat Kota Bogor Produktif
57.23 Baraya Dramaga Dramaga Kab Bogor Produktif
57.83 Semai Mulia Cibanteng Ciampea Kab Bogor Produktif
59.04 Sari Kenanga Ciwaringin Bogor Tengah ~ Kota Bogor Produktif
59.04 Melati Bondes Kebon Pedes Tanah Sareal Kota Bogor Produktif
59.64 Bersama Petir Dramaga Kab Bogor Produktif
60.24  As Salam Sirnagalih Cilaku Kab Cianjur Kreatif
60.84 Wijaya Kusuma Kebon Kelapa Bogor Tengah  Kota Bogor Kreatif
61.45 Mandiri Terpadu Cikarawang Dramaga Kab Bogor Kreatif
62.05 Mekarsari Sinarsari Dramaga Kab Bogor Kreatif
63.25 Melati Mandiri Ciparigi Bogor Utara Kota Bogor Kreatif
65.66 Mandiri Sindangbarang Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
66.27 Sauyunan Ciherang Dramaga Kab Bogor Kreatif
66.27 Pancagalih Loji Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
66.27 Soka Cikaret Bogor Selatan  Kota Bogor Kreatif
67.47 Sejahtera Bubulak Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
69.28 Bina Sejahtera Pasirmulya Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
69.88 Pasir Sembung Indah  Simnagalih Cilaku Kab Cianjur Kreatif
69.88 Eka Mandiri Cihideung Udik Ciampea Kab Bogor Kreatif
73.49 Puspa Lestari Pasirkuda Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
78.31 Kenanga Situgede Bogor Barat Kota Bogor Kreatif
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Analisis Korelasi Kinerja Posdaya Antar Aspek

Mengacu pada data hasil pengumpulan data pemetaan kinerja Posdaya, dari
enam aspek yang merepresentasikan kinerja Posdaya tersebut, apabila
dikorelasikan satu sama lain maka akan terlihat sebagaimana disajikan dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Korelasi antar aspek yang menentukan kinerja posdaya

Aspek Kesekretariatan Kemitraan Pendidikan Ekonomi Kesehatan  Lingkungan
Kesekretariatan B 0,532 % 0,275 0.336 * -0,006 0,056
Kemitraan 05328y

0,485%* 0,413 ** 0,239 0,020
Pendidikan 0,275 0,485 ** EEEEE = (0,373 * 0.265 0,012
Ekonomi 0,336 * 0,413 ** 0,373 %% 0,172 0,212
Kesehatan -0,006 0,239 0,265 0,172 i2 - 0,354 *
Lingkungan 0,056 0,020 0,012 0,212 0,354 *

Keterangan: ** = Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed), Pearson Correlation, N = 50
= korelasi signifikan pada level 0,05 (2-tailed), Pearson Correlation. N = 50

Aspek kesekretariatan Posdaya berkorelasi secara signifikan dengan aspek
kemitraan pada level 0,01 dan berkorelasi secara signifikan pula dengan aspek
ekonomi pada level 0,05. Aspek kemitraan Posdaya ternyata berkorelasi secara
signifikan dengan aspek pendidikan dan aspek ekonomi pada level 0.01. Aspek
pendidikan berkorelasi secara signifikan dengan aspek kemitraan dan aspek
ekonomi pada level 0,01. Aspek ekonomi berkorelasi secara signifikan dengan
aspek kemitraan dan aspek pendidikan pada level 0,01 dan berkorelasi secara
signifikan pula dengan aspek kesekretariatan pada level 0,05. Sementara itu, aspek

kesehatan Posdaya berkorelasi dengan aspek lingkungan pada level 0,05.

Penyusunan Program Pengembangan Posdaya
Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja Posdaya untuk enam aspek yang

diamati, maka dapat direncanakan program pengembangan Posdaya untuk
masing-masing aspek Kinerja tersebut, yakni ditetapkan mengacu pada jenis
kegiatan yang paling banyak tidak dilakukan pada setiap aspek kinerja,
sebagaimana uraian berikut ini.
Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek kesekretariatan adalah:

» Membuat bagan kemitraan Posdaya

* Membuat peta keluarga Posdaya

« Rencana kerja Posdaya secara tertulis.
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Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek kemitraan adalah:
* Peningkatan kerjasama secara formal (mengikat) dengan pihak lain
* Mengupayakan adanya bantuan modal kerja
* Penguatan kelembagaan Posdaya.
Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek pendidikan adalah:
* Pengembangan pustaka warga (taman bacaan) Posdaya
* Mengupayakan program kompudaya
* Program kejar paket A/B/C di lokasi setempat.
Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek ekonomi adalah:
* Pengembangan koperasi yang berbadan hukum
* Mengupayakan peningkatan omzet usaha
* Penghimpunan modal kerja.
Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek kesehatan adalah:
* Peningkatan kerjasama untuk pengembangan Posyandu
* Mengupayakan pengembangan Posbindu lansia
* Pengembangan program bina keluarga dewasa (BKD).
Program prioritas pengembangan Posdaya untuk aspek lingkungan adalah:
* Pengembangan program wisata Posdaya
* Mengupayakan program pembibitan yang relevan

* Pengembangan program biopori.

Analisis Medan Kekuatan

Untuk mengetahui faktor pendorong dan faktor penghambat kunci pada
setiap aspek atau bidang kerja Posdaya yang diamati, dilakukan Analisis Medan
Kekuatan dengan sampel 250 orang yang merupakan para pengurus dan penggiat
Posdaya, serta para stakeholders yang berkecimpung dalam kegiatan operasional
Posdaya di wilayah yang dikaji.

Berdasarkan hasil analisis medan kekuatan terhadap empat bidang
pengembangan Posdaya, secara umum nilai faktor-faktor pendorong lebih tinggi
dari nilai faktor-faktor penghambat. Hal ini mengindikasikan bahwa Posdaya
berada pada posisi tumbuh dan berkembang, oleh karena daya dorongnya lebih

kuat daripada daya hambatnya.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil kajian pemetaan perkembangan
Posdaya adalah: a) Instrumen sebagai alat ukur pemetaan Posdaya terdiri 166 butir
pernyataan (dengan skor terbobot 100) yang menunjukkan kinerja Posdaya pada
aspek kesekretariatan (45 butir pernyataan, dengan bobot 27,11), kemitraan
(39 butir pernyataan, dengan bobot 23,49), pendidikan (17 butir pernyataan,
dengan bobot 10,24), ekonomi (18 butir pernyataan, dengan bobot 10,84),
kesehatan (35 butir pernyataan, dengan bobot 21,08), dan lingkungan (12 butir
pernyataan, dengan bobot 7,23). b) Terdapat lima kategori Posdaya yaitu Posdaya
Potensial (skor 0—< 20), Posdaya Dinamis (skor 21—< 40), Posdaya Produktif
(skor 41-< 60), Posdaya Kreatif (skor 61-—< 80), dan Posdaya inovatif (skor
81—< 100). Hasil pemetaan terhadap 50 Posdaya yang diamati ternyata 8 Posdaya
(16%) termasuk kategori Posdaya Dinamis, 27 Posdaya (54%) termasuk kategori
Posdaya Produktif, dan 15 Posdaya (30%) termasuk kategori Posdaya Kreatif.
c¢) Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja Posdaya untuk enam aspek yang
diamati dan mempertimbangkan faktor pendukung dan penghambat yang ada,
maka program prioritas untuk pengembangan Posdaya untuk masing-masing
bidang adalah sebagai berikut: (1) Program prioritas untuk aspek kesekretariatan
adalah membuat bagan kemitraan Posdaya, membuat peta keluarga Posdaya, dan
rencana kerja Posdaya secara tertulis, (2) Program prioritas untuk aspek kemitraan
adalah peningkatan kerjasama secara formal (mengikat) dengan pihak lain,
mengupayakan adanya bantuan modal kerja, dan penguatan kelembagaan
Posdaya, (3) Program prioritas untuk aspek pendidikan adalah pengembangan
pustaka warga (taman bacaan) Posdaya, mengupayakan program kompudaya, dan
program kejar paket A/B/C di lokasi setempat, (4) Program prioritas untuk aspek
ekonomi adalah pengembangan koperasi yang berbadan hukum, mengupayakan
peningkatan omzet usaha, dan penghimpunan modal kerja, (5) Program prioritas
untuk aspek kesehatan adalah peningkatan kerjasama untuk pengembangan
Posyandu, mengupayakan pengembangan Posbindu lansia, dan pengembangan
program bina keluarga dewasa (BKD), (6) Program prioritas untuk aspek
lingkungan adalah pengembangan program wisata Posdaya, mengupayakan

program pembibitan yang relevan, dan pengembangan program biopori.
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